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Abstrak: Gangguan spektrum autisme (GSA) menjadi salah satu kondisi yang memengaruhi 

perkembangan sosial, komunikasi, dan perilaku anak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi karakteristik dan tantangan yang dihadapi oleh anak dengan kondisi GSA, 

serta strategi pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mendukung perkembangan anak 

tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan desain studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru, observasi langsung terhadap 

perilaku dan interaksi Aaron (ARN), dan dokumentasi dengan aspek yang diukur dalam 

instrumen mencakup kemampuan komunikasi verbal, fokus dan atensi saat mengerjakan tugas, 

interaksi sosial, ekspresi emosi, minat belajar, serta respon terhadap stimulus visual dan 

auditorial. Analisis data dilakukan secara tematik, yaitu dengan mengidentifikasi tema-tema 

utama dari wawancara, observasi, dan dokumen, serta menarik kesimpulan berdasarkan pola 

yang ditemukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ARN memiliki minat yang tinggi 

terhadap aktivitas visual dan menunjukkan kemampuan untuk mengekspresikan perasaan, 

meskipun mengalami kesulitan dalam komunikasi verbal dan interaksi sosial. Keterlibatan 

dalam aktivitas menggambar dan membaca buku bergambar mencerminkan preferensi belajar 

yang kinestetik dan visual. Selain itu, ARN menunjukkan ketidakminatan terhadap aktivitas 

yang melibatkan interaksi sosial, yang dapat menghambat perkembangan keterampilan 

sosialnya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dukungan yang tepat, termasuk penggunaan 

alat bantu visual dan pendekatan berbasis bukti seperti terapi perilaku kognitif, sangat penting 

untuk membantu ARN mengatasi tantangan yang dihadapinya. Implikasi dari penelitian ini 

yaitu bahwa guru dan lingkungan sekolah perlu menciptakan lingkungan yang mendukung dan 

inklusif dalam kegiatan sosial sehingga meningkatkan perkembangan ARN dalam aspek 

kognitif, sosial, dan emosional.  

Kata Kunci: Autis; Strategi; Perilaku; Kemampuan Kognitif 

Abstract: Autism spectrum disorder (ASD) is one of the conditions that affects children's 

social, communication, and behavioral development. This study aims to explore the 

characteristics and challenges faced by children with ASD, as well as learning strategies that 

can be applied to support the development of these children. The method used in this study is 

qualitative with a case study design. Data were collected through interviews with teachers, 

direct observation of Aaron's (ARN) behavior and interactions, and documentation with 

aspects measured in the instrument including verbal communication skills, focus and attention 

when working on tasks, social interactions, emotional expressions, learning interests, and 

responses to visual and auditory stimuli. Data analysis was carried out thematically, namely 

by identifying the main themes from interviews, observations, and documents, and drawing 

conclusions based on the patterns found. The results showed that ARN had a high interest in 

visual activities and showed the ability to express feelings, despite having difficulties in verbal 

communication and social interactions. Involvement in drawing and reading picture books 

reflects kinesthetic and visual learning preferences. In addition, ARN showed a disinterest in 

activities involving social interactions, which could hinder the development of his social skills. 
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This study concluded that appropriate support, including the use of visual aids and 

evidencebased approaches such as cognitive behavioral therapy, is essential to help ARNs 

overcome the challenges they face. The implication of this study is that teachers and school 

environments need to create supportive and inclusive environments in social activities so as to 

enhance the development of ARNs in cognitive, social, and emotional aspects.    

Keywords: Autism; Strategy; Behavior; Cognitive Ability 

PENDAHULUAN 

Autisme merupakan salah satu gangguan perkembangan neurologis yang masuk 

dalam kategori gangguan spektrum autisme (GSA). Autisme dapat memengaruhi 

interaksi sosial, komunikasi, dan perilaku seseorang, serta sering menyebabkan 

tantangan dalam memahami dunia di sekitarnya (Schilbach, 2022). Autisme biasanya 

terdeteksi pada masa kanak-kanak dan ditandai dengan variasi pola belajar, kesulitan 

dalam komunikasi verbal maupun nonverbal, serta perilaku yang berulang (Hyman et 

al., 2020). Setiap individu dengan autisme memiliki karakteristik dan kebutuhan yang 

unik, sehingga pendekatan yang inklusif dan terpersonalisasi sangat diperlukan untuk 

mendukung perkembangan optimalnya. Autisme bukanlah suatu penyakit yang dapat 

disembuhkan, melainkan kondisi yang memerlukan pemahaman, dukungan, dan 

intervensi khusus agar individu tersebut dapat menjalani kehidupan yang bermakna 

dan produktif sesuai dengan potensinya (Anderson- Chavarria, 2022). 

Anak-anak dengan autisme biasanya menunjukkan variasi yang unik dalam pola 

belajar dan perkembangannya, seperti tantangan dalam memahami isyarat sosial, 

berkomunikasi secara verbal atau nonverbal, serta menunjukkan perilaku yang 

berulang. Meskipun autisme adalah kondisi seumur hidup, pendekatan yang 

terstruktur, inklusif, dan individual dapat membantu anak-anak dengan autisme untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif dan perilaku mereka secara efektif. Penting 

untuk memahami bahwa setiap individu dengan autisme memiliki kebutuhan yang 

berbeda, sehingga diperlukan strategi pendidikan yang berpusat pada siswa untuk 

mendukung potensi penuh mereka (Phytanza et al., 2022). Menurut data dari 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), prevalensi autisme terus meningkat di seluruh 

dunia, dengan estimasi satu dari seratus anak mengalami gangguan ini. Anak-anak 

dengan autisme sering menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran, yang dapat 

mempengaruhi perkembangan perilaku dan kemampuan kognitifnya. Oleh karena itu, 

penting untuk mengidentifikasi dan menerapkan strategi yang efektif dalam 

pendidikan bagi anak autis.  

Proses pembelajaran bagi anak-anak autis tidak hanya melibatkan transfer 

pengetahuan, tetapi juga pengembangan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif. 

Anak-anak dengan kondisi autis memiliki cara belajar yang unik dan memerlukan 

pendekatan yang disesuaikan untuk memenuhi kebutuhannya (Kasari et al., 2018). 

Penelitian oleh Azzahra (2020) menunjukkan bahwa intervensi yang tepat dapat 

membantu meningkatkan kemampuan kognitif dan perilaku anak autis, sehingga 

mereka dapat berkontribusi lebih baik dalam lingkungan sosial dan akademis. 

Berbagai strategi banyak digunakan untuk mendukung pembelajaran anak- anak autis, 

seperti penggunaan metode pengajaran yang terstruktur, penerapan teknologi 

pendidikan, hingga pendekatan berbasis permainan. Metode pengajaran yang 

terstruktur, seperti Applied Behavior Analysis (ABA), telah terbukti efektif dalam 

membantu anak-anak autis memahami dan menginternalisasi keterampilan baru 
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melalui penguatan positif dan pengulangan (Andreadi et al., 2018). Teknologi 

pendidikan seperti aplikasi interaktif dan perangkat lunak pembelajaran juga menjadi 

alternatif yang menarik dan adaptif untuk menyampaikan materi, memungkinkan 

anak-anak untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan gaya belajarnya 

(Mar’atullatifah & Ratnasari, 2023). Selain itu, pendekatan berbasis permainan juga 

efektif dilakukan, karena dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan 

dan mengurangi kecemasan, sekaligus mendorong interaksi sosial dan pengembangan 

keterampilan kognitif (Pradiante, 2022).  

Namun, tidak semua strategi ini berhasil diterapkan secara efektif bagi semua 

anak. Faktor-faktor seperti latar belakang budaya, sumber daya yang tersedia, dan 

karakteristik anak dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi strategi tersebut 

(Rizky et al., 2020). Misalnya, metode yang berhasil di satu lingkungan sekolah 

mungkin tidak dapat diterapkan dengan sama baiknya di lingkungan lain yang 

memiliki sumber daya terbatas atau dukungan yang kurang. Oleh karena itu, penting 

untuk mengeksplorasi dan menganalisis berbagai pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan perilaku dan kemampuan kognitif anak autis. Penelitian yang 

mendalam dan evaluasi yang sistematis terhadap berbagai strategi ini dapat 

memberikan wawasan berharga tentang cara terbaik untuk mendukung anak-anak autis 

dalam proses pembelajaran mereka. Dengan memahami kelebihan dan kekurangan 

masing-masing pendekatan, pendidik dan orang tua dapat merancang intervensi yang 

lebih tepat dan efektif, yang pada akhirnya akan membantu anak-anak autis mencapai 

potensi penuh mereka dalam lingkungan akademis dan sosial.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mendiskusikan berbagai strategi efektif yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran anak autis. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pendekatan 

yang tepat, diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan dan 

kehidupan anak-anak dengan autisme, serta memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat secara keseluruhan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang strategi-strategi efektif dalam 

meningkatkan perilaku dan kemampuan kognitif anak autis dalam proses 

pembelajaran. Subjek penelitian yaitu anak dengan diagnosis gangguan spektrum 

autisme (GSA) berusia antara 6 hingga 12 tahun, yang bertepatan di Sekolah Wisdom 

Academy pada tanggal 25 Februari 2025, dengan subjek penelitian berjumlah 1 siswa. 

Yang dimana gunanya untuk peneliti adalah memperoleh data pengukuran aspek 

perilaku serta kognitif anak autis sebagai bahan dalam meningkatkan pembelajaran. 

Dalam memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, triangulasi data digunakan 

dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber, dan umpan balik dari subjek 

penelitian untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman 

mereka. Data dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu wawancara mendalam 

dengan guru dan orang tua, observasi langsung kepada anak untuk melihat interaksi 
anak dengan guru dan teman sebaya, serta dokumentasi untuk menganalisis rencana 

pembelajaran, catatan kemajuan anak, dan laporan evaluasi. Setelah itu data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik, dimana peneliti akan 

mengidentifikasi tematema utama dari wawancara, observasi, dan dokumen, serta 
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menarik kesimpulan berdasarkan pola yang ditemukan. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan meliputi observasi langsung perilaku anak selama proses 

pembelajaran, wawancara dengan pendidik dan orang tua, serta penggunaan instrumen 

tes kemampuan kognitif yang telah terstandarisasi. Data yang terkumpul akan 

dianalisis secara kualitatif melalui teknik analisis isi untuk wawancara dan observasi, 

serta analisis kuantitatif menggunakan statistik deskriptif untuk hasil tes kognitif. 

Penelitian ini juga akan mematuhi prinsip-prinsip etika, termasuk mendapatkan 

persetujuan dari orang tua atau wali anak sebelum partisipasi, menjaga kerahasiaan 

data, dan menjelaskan tujuan penelitian kepada semua peserta. Dengan metode 

penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang mendalam tentang strategi-

strategi yang efektif dalam meningkatkan perilaku dan kemampuan kognitif anak 

autis, serta memberikan rekomendasi yang berguna bagi pendidik dan orang tua dalam 

mendukung proses pembelajaran anak-anak dengan autisme. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan ARN, anak berusia 9 tahun yang berada di kelas 

3 SD yang memiliki karakteristik dan tantangan yang khas terkait dengan gangguan 

spektrum autisme (GSA). Dari pengamatan, terlihat bahwa anak ini memiliki 

kemampuan belajar yang baik dalam beberapa hal tertentu, seperti penjumlahan dan 

membaca, meskipun pemahaman verbalnya masih terbatas. Hal ini menunjukkan 

bahwa anak dapat menyerap materi dengan baik jika disajikan dalam bentuk yang 

terstruktur dan konkret, seperti contoh yang runtut. Namun, kesulitan dalam 

memahami konsep abstrak, seperti pelangi atau kejadian sehari-hari, menunjukkan 

adanya tantangan dalam perkembangan kognitif anak yang lebih kompleks.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, ARN menunjukkan minat yang 

tinggi terhadap visual, terutama gambar abstrak, dan lebih suka belajar secara mandiri 

daripada berinteraksi dengan teman-temannya. Hal ini mencerminkan preferensi 

belajar yang lebih visual dan kinestetik, yang sering ditemukan pada anak-anak dengan 

autisme. Penelitian sebelumnya oleh (Kassim & Nordin, 2024) menunjukkan bahwa 

anak-anak autis cenderung memiliki gaya belajar yang lebih baik ketika informasi 

disajikan dalam bentuk visual, karena mereka dapat lebih mudah memahami dan 

mengaitkan konsep yang diajarkan. Keterlibatan ARN dalam aktivitas menggambar 

dan membaca buku bergambar menunjukkan bahwa anak ini dapat mengekspresikan 

diri dan berkomunikasi melalui media non-verbal, meskipun komunikasi lisan masih 

menjadi tantangan.  

Keterbatasan kosa kata dan inisiatif untuk berkomunikasi dengan teman sebaya 

dapat menghambat interaksi sosialnya, yang merupakan aspek penting dalam 

perkembangan anak. Penelitian oleh (Febriantini et al., 2021) dan lebih lanjut oleh 

(Ayasrah et al., 2022) menunjukkan bahwa anak-anak dengan autisme sering 

mengalami kesulitan dalam komunikasi verbal dan interaksi sosial, yang dapat 

mengakibatkan isolasi sosial. Selain itu, studi oleh (Hamidah & Nugroho, 2023) 

menekankan pentingnya dukungan dalam pengembangan keterampilan komunikasi 

untuk membantu anak-anak autis berinteraksi lebih efektif dengan teman sebayanya. 
Dengan demikian, meskipun ARN menunjukkan potensi dalam mengekspresikan diri 

melalui media visual, penting untuk memberikan dukungan tambahan dalam 

pengembangan keterampilan komunikasi lisan dan interaksi sosial agar ia dapat 

berfungsi lebih baik dalam lingkungan sosialnya.  
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Dari segi perilaku, ARN menunjukkan kemampuan untuk fokus pada tugas 

tertentu, meskipun terkadang mengalami kebosanan dan kehilangan konsentrasi. 

Penggunaan reward, seperti ponsel, sebagai motivasi untuk menyelesaikan tugas 

menunjukkan bahwa penguatan positif dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar anak. Namun, ketidakmampuan untuk 

menjelaskan materi abstrak dan memahami hubungan sebab-akibat menunjukkan 

bahwa ARN masih memerlukan dukungan tambahan dalam pengembangan 

keterampilan kognitif dan verbal.  

ARN juga menunjukkan kemampuan untuk mengekspresikan perasaan, seperti 

menangis saat sedih atau bertepuk tangan saat senang, yang menunjukkan adanya 

pemahaman emosional yang baik. Penelitian oleh (Garcia-Garcia et al., 2022) 

mengindikasikan bahwa anak dengan autisme biasanya memiliki kesulitan dalam 

memahami dan mengekspresikan emosi tetapi ARN tampaknya memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam hal ini, yang dapat menjadi dasar untuk pengembangan 

keterampilan sosialnya. Namun, ketidakmampuan untuk berdiskusi atau memberikan 

pendapat menunjukkan bahwa ARN masih dalam tahap awal dalam pengembangan 

keterampilan sosial dan komunikasi. Penelitian oleh (Febriantini et al., 2021) 

menekankan bahwa anak-anak autis sering mengalami kesulitan dalam berinteraksi 

secara verbal, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk terlibat dalam 

diskusi dan berbagi pendapat.  

Keterlibatan ARN dalam ekstrakurikuler, seperti coloring, dapat menjadi 

kesempatan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus dan kreativitas. 

Penelitian oleh (Rahmah, 2024) menunjukkan bahwa aktivitas seni dapat membantu 

anak-anak dengan autisme dalam mengembangkan keterampilan motorik halus dan 

meningkatkan kepercayaan diri. Dengan demikian, meskipun ARN menunjukkan 

preferensi untuk aktivitas individu, dukungan yang tepat dalam konteks sosial dapat 

membantu meningkatkan keterampilan komunikasi dan interaksi sosialnya di masa 

depan. Secara keseluruhan, hasil penelitian pada ARN menunjukkan bahwa ARN 

memiliki potensi yang baik dalam belajar, terutama dalam konteks visual dan 

kinestetik. Namun, tantangan dalam komunikasi verbal, pemahaman konsep abstrak, 

dan interaksi sosial perlu diatasi melalui pendekatan yang lebih terstruktur dan 

dukungan yang berkelanjutan. Strategi pembelajaran yang melibatkan visual, 

penguatan positif, dan aktivitas yang sesuai dengan minat anak dapat membantu 

meningkatkan keterlibatan dan perkembangan kognitifnya. Selain itu, penting untuk 

melibatkan orang tua dan pendidik dalam merancang intervensi yang sesuai untuk 

mendukung anak dalam mencapai potensi penuhnya.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, beberapa strategi untuk meningkatkan 

perilaku dan kemampuan kognitif anak autis dapat dilakukan dengan pendekatan 

berbasis bukti, seperti terapi perilaku kognitif (Cognitive Behavioral Therapy - CBT) 

dan penggunaan alat bantu visual. Terapi perilaku kognitif berfokus pada 

pengidentifikasian dan pengubahan pola pikir negatif yang dapat memengaruhi 

perilaku dan emosi anak. Melalui teknik-teknik seperti penguatan positif dan 
pengelolaan emosi, anak-anak diajarkan untuk mengenali dan mengatasi tantangan 

yang dihadapi dalam interaksi sosial dan pembelajaran. Penelitian oleh Irvan et al, 

(2021) menunjukkan bahwa CBT dapat membantu anak-anak autis meningkatkan 

keterampilan sosial, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan kemampuan mereka 

dalam berkomunikasi. Penggunaan alat bantu visual, seperti gambar, diagram, dan 

grafik, juga sangat efektif dalam membantu anak-anak autis memahami informasi 
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yang kompleks. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, ARN menunjukkan minat 

yang tinggi terhadap visual, terutama gambar abstrak, dan lebih suka belajar secara 

mandiri daripada berinteraksi dengan teman-temannya. Hal ini mencerminkan 

preferensi belajar yang lebih visual dan kinestetik, yang sering ditemukan pada anak-

anak dengan autisme. Penelitian sebelumnya oleh (Kassim & Nordin, 2024) 

menunjukkan bahwa anak-anak autis cenderung memiliki gaya belajar yang lebih baik 

ketika informasi disajikan dalam bentuk visual, karena mereka dapat lebih mudah 

memahami dan mengaitkan konsep yang diajarkan. Selain itu, preferensi ARN untuk 

belajar secara mandiri dapat dijelaskan melalui teori self-determination yang 

menekankan pentingnya otonomi dalam proses belajar. Anak autis seringkali 

mengalami kesulitan dalam interaksi sosial, sehingga pendekatan pembelajaran yang 

memberikan ruang untuk eksplorasi mandiri dapat mengurangi kecemasan dan 

meningkatkan keterlibatan belajar. Hal ini juga didukung oleh wawancara dengan 

orangtua yang menyatakan bahwa ARN lebih nyaman dan fokus saat belajar sendiri 

dengan alat bantu visual, dibandingkan harus berinteraksi langsung dengan teman 

sebayanya.  

Alat bantu visual memberikan representasi konkret dari konsep yang abstrak, 

sehingga memudahkan anak untuk mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan 

yang sudah ada (Donovan & Fyfe, 2022). Dengan menggabungkan terapi perilaku 

kognitif dan alat bantu visual, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan mendukung, yang memungkinkan anak-anak autis untuk mencapai 

potensi maksimalnya. Penelitian oleh Øzerk et al, (2021) menunjukkan bahwa 

intervensi yang melibatkan penguatan positif dan aktivitas yang terstruktur dapat 

meningkatkan konsentrasi dan keterampilan sosial anak. Selain itu, penerapan metode 

Sensori Integrasi juga terbukti efektif dalam membantu anak memahami lingkungan 

mereka, yang mendukung perkembangan kognitif secara keseluruhan.  

Terapi okupasi menjadi strategi yang juga efektif untuk meningkatkan perilaku 

dan kemampuan kognitif anak autis. Studi sebelumnya oleh Rafiei Milajerdi et al, 

(2021) menunjukkan bahwa aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan motorik halus dapat membantu anak autis dalam menjalani aktivitas 

sehari-hari dengan lebih mandiri. Selain itu, terapi bermain juga berperan penting, 

karena melalui permainan anak dapat belajar berinteraksi dengan teman sebaya dan 

mengembangkan keterampilan komunikasi. Anak yang terlibat dalam terapi bermain 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan sosial dan emosional (Hassan 

et al., 2021).  

Penggunaan metode visual dalam pembelajaran juga sangat mendukung, dimana 

penelitian sebelumnya oleh menunjukkan bahwa anak autis lebih mudah memahami 

informasi ketika disajikan dalam bentuk gambar atau diagram (Pope & Light, 2025). 

Hal ini membantu anak autis untuk mengaitkan konsep yang sulit dengan representasi 

visual yang lebih konkret. Keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran juga tidak 

kalah penting, karena penelitian menunjukkan bahwa dukungan orang tua dapat 

meningkatkan motivasi dan keberhasilan anak dalam belajar (Fitriana et al., 2024). 
Integrasi minat anak dalam kegiatan belajar terbukti juga efektif dilakukan dalam 

meningkatkan keterlibatan anak autis. Penelitian oleh (Oktaviana & Fadia, 2023) 

menunjukkan bahwa ketika anak belajar melalui aktivitas yang mereka sukai, mereka 

cenderung lebih termotivasi dan menunjukkan kemajuan yang lebih baik dalam aspek 

kognitif dan sosial. Dengan menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan anak autis 
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dapat mencapai perkembangan yang lebih baik dan mengatasi tantangan yang mereka 

hadapi. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan utama dari penelitian ini dapat disajikan dalam bagian Kesimpulan 

singkat, yang mungkin berdiri sendiri atau membentuk sub-bagian dari bagian Diskusi 

atau Hasil dan Diskusi. Kesimpulan harus memberikan ringkasan dari temuan-temuan 

penting dan implikasinya pada bidang penelitian yang merupakan bentuk artikel....... 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa ARN seorang anak 

dengan gangguan spektrum autisme, memiliki potensi yang baik dalam 

mengekspresikan perasaan dan menunjukkan pemahaman emosional yang positif, 

meskipun masih menghadapi tantangan dalam keterampilan komunikasi verbal dan 

interaksi sosial. Minatnya yang tinggi terhadap aktivitas visual, seperti menggambar 

dan membaca buku bergambar, mencerminkan preferensi belajar yang lebih kinestetik 

dan visual, yang umum ditemukan pada anak-anak autis. Meskipun ARN 

menunjukkan kemampuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti 

coloring, ketidakminatannya terhadap interaksi sosial dapat menghambat 

perkembangan keterampilan sosialnya. Dukungan yang tepat penting untuk diberikan 

dengan penggunaan alat bantu visual dan pendekatan berbasis bukti seperti terapi 

perilaku kognitif, untuk membantu ARN mengatasi tantangan yang dihadapinya. 

Selain itu, dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dan inklusif dalam 

kegiatan sosial dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan interaksi sosialnya. 

Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan ARN dapat mencapai perkembangan yang 

lebih baik dalam aspek kognitif, sosial, dan emosional, serta meningkatkan kualitas 

hidupnya secara keseluruhan. 
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